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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 

danBeban Operasional Pendapatan Operasionalterhadap Loan to Deposit Ratio 

secara parsial dan secara simultan pada bank - bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber 

data merupakan data sekunder. Unit analisis dan observasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, dengan jumlah populasi 

sebanyak 43 perusahaan. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling dan diperoleh sebanyak 116 

sampel yang terdiri dari 29 perusahaanselama 4 periode penelitian yaitu periode 

2012-2015. Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda.  Hasil penelitian secara parsial menunjukkan 

bahwa Capital Adequacy Ratiomemiliki nilai thitung> ttabel yaitu5.063> 1.66 dengan 

nilai signifikan < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05, Beban Operasional Pendapatan 

Operasional memiliki nilaithitung< ttabel yaitu 0.512< 1.66 dengan nilai signifikan > 

0.05 yaitu 0.610 > 0.05.Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio danBeban Operasional Pendapatan Operasional memiliki 

nilai Fhitung> Ftabel yaitu 12.928> 3.08 dengan nilai signifikan < 0.05 yaitu 0.000< 

0.05. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.186 atau 18.6 % yang artinya 

variabel Loan to Deposit Ratiodapat dijelaskan oleh Capital Adequacy Ratio 

danBeban Operasional Pendapatan Operasional. Kesimpulan dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara parsial Capital Adequacy Ratio berpengaruh 

signifikanterhadap Loan to Deposit RatiodanBeban Operasional Pendapatan 

Operasional berpengaruh tidak signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio. Secara 

simultan, Capital Adequacy Ratio danBeban Operasional Pendapatan 

Operasionalberpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio. 
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I. PENDAHULUAN 

Pentingnya keberadaan perbankan untuk meningkatkan perekonomian 

dalam program pembangunan yang ingin dicapai. Hal ini membuat masyarakat 

berkompetisi membuka sarana perbankan yang baru dengan merencanakan 

berbagai strategi dan menawarkan produk dengan berbagai keuntungan dan 

mengakibatkan meningkatnya jumlah bank yang beredar di Indonesia. Peningkatan 

jumlah bank berpotensi mendorong bisnis sektor perbankan menjadi lebih 

kompetitif dan efisiensi dan kesehatan perbankan. Namun untukperbankan 

indonesia, sebagian besar bank swasta dimiliki oleh pengusaha atau usahawan besar 

yang akibatnya saat usahanya membutuhkan pendanaan besar mereka cenderung 

memobilisasi dana masyarakat melalui banknya untuk kepentingan usahanya. Hal 

tersebut membuat Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki 

peranandanpengawasan yang sangat penting untuk menjaga kelancaran kinerja 

perbankan Indonesia. Kinerja kegiatan bank secara umum dapat berjalan lancar 

apabila dasar beroperasinya bank telah dapat terpenuhi dengan baik. Dasar 

beroperasinya bank adalah kepercayaan dari masyarakat terhadap perbankan dan 

sebaliknya, maka kegiatan perbankan dapat berjalan dengan baik.  

Hal ini menuntut bank harus memiliki kredibilitas dan image yang baik di 

masyarakat, diantaranya yaitu masalah tingkat likuiditas bank, pelayanan jasa 

yang baik kepada masyarakat dan jasa-jasa perbankan yang diberikan bank harus 

sesuai dengan kepentingan masyarakat. Karena pentingnya tingkat kepercayaan 

masyarakat dalam dunia perbankan, maka Bank Indonesia merasa perlu untuk 

menetapkan aturan-aturan tentang perbankan yang salah satunya mengenai aturan 

tentang kesehatan bank, maka setiap lembaga perbankan harus membuat laporan 

keuangan hasil kinerja keuangan berdasarkan ketentuan-ketentuan dari Bank 

Indonesia.  

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Kasmir (2015:225)Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang 

mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 

dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya Loan to Deposit Ratio 
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menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%.Menurut Harahap 

(2015:321) Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar pinjaman yang diberikan didanai oleh dana  pihak ketiga. Bank Indonesia 

menetapkan maksimal 85%. Menurut Fahmi (2015:153) Loan to Deposit Ratio 

merupakan rasioyang mengukur tingkat likuiditas bank dengan membandingkan 

jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah deposit yang dimiliki.  

Menurut Harahap (2015:307) Capital Adequacy Ratio merupakan rasio 

yang menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga pengatur yang 

khusus berlaku bagi industri-industri yang berada di bawah pengawasan pemerintah 

misalnya Bank, dan Asuransi. Rasio ini dimaksudkan untuk menilai keamanan dan 

kesehatan perusahaan dari sisi modal pemiliknya. Di Indonesia standar Capital 

Adequacy Ratio adalah 9-12%. Menurut Lestari (2014:5) Beban Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang mengendalikan beban 

operasional terhadap pendapatan operasional (jumlah dari pendapatan bunga dan 

total pendapatan operasional).Menurut Prasanjaya dan Ramantha (2013:234) Beban 

Operasional Pendapatan Operasionalmerupakan rasio yang untuk mengukur efisiensi 

operasional bank, dengan membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional..  

III. METODE PENELITIAN 
 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini menggunakan bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

A. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015:148), Populasi adalah wilayah generalisasiyang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini diambil dari seluruh bank – bank di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 sampai tahun 

2019 sebanyak 43 perusahaan perbankan. 

B. Sampel 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah disebutkan diatas, 

maka jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebanyak 116 

sampel yang terdiri dari 29 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 4 periode dari tahun 2017- 2019 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu : 

1. Studi pustaka  

Penelitian ini memperoleh data dari referensi seperti buku yang ditulis oleh para 

pakar, jurnal-jurnal yang dipublikasikan, artikel yang berhubungan dengan 

permasalahan dan hasil laporan penelitian terdahulu. 

2. Studi dokumenter 

Data yang dikumpulkan dan disajikan adalah data sekunder yang diperoleh penulis 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain) yang berupa laporan keuangan yang diperoleh dari website Bursa Efek 

Indonesia.. 

IV. DISCUSSION 

4.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)terhadap Loan to Deposit Ratio 

(LDR) 

 

Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank-bank yang terdaftar 

di BEI. Berdasarkan hasil uji t tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR)dengan hasilperolehan thitung>ttabelyakni 5,063 

>1,66 dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000< 0,05 dan berkoefisien 

negatif, yang berarti bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)berpengaruh signifikan 

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 1 

(H1) pada penelitian ini dapat diterima (H1 diterima). 

 

4.2 Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 

Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank-

bank yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil uji t tentang pengaruh Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dengan hasil perolehan thitung< ttabel yakni 0,512  < 1,66dengan nilai 

signifikan yang diperoleh sebesar 0,610>  0,05 dan berkoefisien negatif, yang 
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berarti bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Berdasarkan hal tersebut, 

maka hipotesis 2 (H2) pada penelitian ini tidak dapat diterima (H2 ditolak). 

 

4.3 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 

Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan terdapat pengaruh signifikanCapital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Loan to Deposit Ratio (LDR). Berdasarkan hasil uji F tentang pengaruhCapital 

Adequacy Ratio (CAR) danBeban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan hasil perolehan Fhitung> 

Ftabelyakni12,928>3,08 dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 <0,05 

dan berkoefisien positif, yang berarti bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  berpengaruhsignifikan 

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 

3 (H3) pada penelitian inidapat diterima (H3 diterima).  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan suatu rasio dari perbankan untuk 

mengukurjumlah pinjaman kredit yang beredar di masyarakat dengan jumlah 

tabungan yang dihimpun dari masyarakat.Semakin tinggi rasio LDR maka 

tingkat kesehatan bank tersebut juga akan diukur semakin baik. Oleh karena 

itu, perusahaan perbankan harus dapat meningkatkan dan mengawasi jumlah 

dana dalam bank baik dari modal sendiri maupun dana dari masyarakat agar 

rasio LDR tetap baik. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja perbankan untuk 

mengukur besarnya modal bank dengan jumlah aktiva yang mengandung 

resiko (ATMR).Semakin tinggi CAR maka akan meningkatkan rasio LDR 

semakin tinggi. Oleh karena itu, Perusahaan perbankan harus mampu 

menghitung aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) dengan modal yang 

dimiliki bank agarrasio CAR dapat stabil dan untuk menambah keyakinan 

investor lama maupun investorbaru. 

3. Beban Operasional Pendapatan Operasional(BOPO) merupakan rasio untuk 

mengukur efisiensi operasional bank dengan menghitung perbandingan antara 

biaya operasional dengan pendapatan operasional.Semakin tinggi BOPO 



 

 

Jurnal Insitusi Politeknik Ganesha Medan 

Juripol, Volume 3 Nomor  2 oktober 2020 
 

6 
 

 

akan menurunkan rasio LDR. Hal itu berarti perusahaan perbankan tersebut 

tidak dapat meminimalkan beban operasional dengan jumlah pendapatan 

operasional yang didapatkan. Oleh karena itu, perusahaan perbankan harus 

dapat menjaga keseimbangan antara jumlah pendapatan operasional dengan 

beban operasional agar rasio BOPO tidak terlalu tinggi. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh penulis, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat menggunakan populasi dan 

sampel dari perusahaan yang bergerak di bidang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat memperluas periode 

pengamatan yang akan digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat menambah atau mengganti 

variabel bebas dengan rasio lainnya yang memiliki pengaruh terhadap 

variabelterikat 
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